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Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, 

Bersyukur kepada Allah SWT, pada tahun ini kita masih diizinkan oleh Allah 
SWT untuk bertemu dengan bulan Ramadlan, bulan yang senantiasa 
didambakan, dirindukan, dan ditunggu-tunggu kedatangannya oleh 
segenap mu'min di berbagai penjuru dunia. Karenanya, sebagai bukti nyata 
kesyukuran kita atas nikmat dan karunia Allah SWT ini, marilah senantiasa 
kita tingkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah SWT dengan 
melaksanakan ibadah yang diperintahkan-Nya dan menjauhi segala apa 
yang dilarang-Nya berupa perbuatan-perbuatan dosa dan kemaksiatan- 
kemaksiatan. Semua ini kita lakukan dengan penuh keikhlasan, kesabaran, 
dan ketundukan kepada Allah SWT agar kita memperoleh kebaikan, 
kebahagiaan, dan kesuksesan hidup di dunia dan akhirat. Dia-lah Allah 
yang telah memberikan kita hidayah, Dia-lah Allah yang telah memberikan 
kita kesempatan dan kekuatan untuk dapat menyelesaikan ibadah puasa 
Ramadlan, Dia-lah Allah satu-satunya alasan untuk kita hidup di dunia ini. 
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Kaum muslimin dan muslimat rahimakunmullah, 

Hari ini kita kembali berpisah dengan Ramadlan hingga sebelas bulan ke 
depan. Perpisahan ini tentu menyisakan kesedihan dan kerinduan yang 
mendalam di hati setiap hamba yang beriman. Bagaimana tidak, Ramadlan 
adalah waktu yang sangat berharga dan memiliki banyak keutamaan, 
Ramadlan adalah masa yang sangat singkat untuk beribadah dengan 
pahala yang  dilipatgandakan, Ramadan membangkitkan dan 
meningkatkan kedekatan, keimanan, dan ketakwaan kepada Allah SWT, 
Ramadlan memberikan semangat untuk giro'ah, tilawah, tahfidz, tadabbur, 
dan mengamalkan ayat-ayat Allah SWT secara kaffah, Ramadlan 
menjadikan jiwa lebih dermawan, Ramadlan membangkitkan semangat 
ukhuwwah di antara kita yang saat ini hampir-hampir musnah karena ego 


hawa nafsu yang diperturutkan, Ramadlan membantu menjaga lisan dan 
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pandangan, Ramadlan menanamkan kerinduan hati kepada masjid dan 
majlis-majlis ilmu, terlebih pada saat situasi dan kondisi pandemi yang 
serba terbatas seperti sekarang ini. Saat inipun, kita sama-sama dirundung 
kerinduan yang mendalam akan kehadiran Ramadlan. Kerinduan yang 
tidak kita ketahui apakah kelak kita masih hidup dan dizinkan oleh Allah 
SWT untuk bertemu dengannya lagi di tahun-tahun mendatang. 
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Satu hal lain yang wajib kita syukuri bahwa pada hari ini di saat banyak 
orang yang terbaring lemah di atas pembaringan, Allah SWT anugerahkan 
kepada kita kesehatan, kekuatan, dan kesempatan untuk menggemakan 
takbir, tahlil, dan tahmid mengagungkan asmaa' Allah SWT di tempat yang 
in syaa'a Allah mulia dan penuh berkah ini. Namun demikian, perlu kita 
camkan bahwa takbir yang digemakan pada hari ini bukan hanya sekedar 
kalimat Allahu Akbar yang membasahi lisan semata, melainkan kalimat 
yang mengalir karena limpahan hidayah yang telah menghujam pada jiwa 
seorang hamba karena mendapatkan pendidikan selama di bulan 
Ramadlan. Dengan kata lain, takbir yang digemakan pada hari ini adalah 
komitmennya untuk meneruskan pendidikan-pendidikan Rabbani saat ia 
berada di bulan Ramadlan. Dalam jiwanya telah terpatri hidayah yang 
mampu mendorongnya untuk lebih meningkatkan kedekatannya kepada 
Allah SWT sehingga pasca Ramadlan-pun kedekatannya kepada Allah 
SWT tidak berkurang sedikitpun. Selain itu, takbir yang digemakan pada 
saat ini juga menjadi bukti nyata komitmen syukur hati seorang hamba 
untuk terus menggunakan seluruh ni'mat yang Allah berikan sesuai dengan 
fungsi yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dan juga Rasulullah SAW. 
Inilah makna perintah takbir yang Allah SWT sebutkan dalam @.S. Al- 
Bagarah: 185. 
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Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
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mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya 
kamu Sa Ka Al “alan ta 
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Kaum muslimin dan muslimat Be Kaka 
Sebagai wujud rasa syukur kepada Allah SWT, marilah kita jadikan 
Ramadlan dan ledul Fithri tahun ini sebagai momentum kebangkitan nilai- 
nilai keislaman kita, nilai ukhuwwah sesama mu'min, dan nilai senasib- 
sepenanggungan sebagai suatu bangsa besar yang beriman kepada Allah 


SWT. Nilai ukhuwwah ini sebagaimana yang Allah SWT tegaskan dalam 
AS. Al-Hujuraat: 10. 
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Sesungguhnya orang-orang mu'min itu bersaudara, karena itu damaikanlah 


antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah 
agar kamu mendapat rahmat. (AS. Al-Hujuraat:10). 
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(ikhwah) pada ayat tersebut beserta seluruh derivasinya (kata turunannya) 
tidak pernah diungkapkan oleh Al-Gur'an kecuali untuk menunjuk makna 
kedekatan hubungan, kekerabatan, dan persaudaraan yang sangat erat 
hingga tidak akan terlepas oleh sesuatu apapun jua karena bersumber dari 
satu bapak yang sama, yaitu Nabi Adam 'alaihissalam. Hal ini ditegaskan 
pula oleh Rasulullah SAW dalam sebuah sabdanya: 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “...... Manusia 
semuanya adalah keturunan Adam, dan Adam diciptakan dari tanah”. (HR. 
At-Tirmidzi juz 5, hal. 390, No. 4049, ia berkata: ini hadits hasan). 


Berpijak pada ayat dan hadits di atas, tidak sepantasnya saudara satu 
bapak, saudara sesama mu'min saling ' menghina,mencaci-maki, 
memfitnah, merendahkan, menjatuhkan kehormatan, bertikai satu sama 
lain karena berebut kemewahan dan ketenaran duniawi seperti yang terus 
terjadi hingga detik ini. Persaudaraan yang diikat karena iman dan takwa 
kepada Allah SWT harus saling menguatkan satu sama lain laksana 
sebuah bangunan dan menyatu laksana satu tubuh. Bukankah sesama 
muslim itu haram darahnya, haram kehormatannya, dan haram pula 
hartanya? 
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Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh ia 
menganiayanya, tidak boleh membiarkannya (tidak tolong-menolong), tidak 
boleh menghinanya. Tagwa itu di sini (beliau sambil menunjuk ke 
dadanya), beliau berbuat demikian tiga kali. Seseorang cukup menjadi 
jahat karena dia menghina saudaranya sesama muslim. Setiap seorang 
muslim terhadap muslim lainnya adalah haram darahnya, kehormatannya, 
dan hartanya. (HR. Muslim juz 4, hal. 1986). 


Kaum muslimin dan muslimat rahimakunmullah, 

Namun apakah yang terjadi saat ini? Tidak dipungkiri bahwa saat ini kasih 
sayang sesama muslim hampir tidak dapat dirasakan lagi, yang tampak 
adalah rasa kedengkian dan kebencian. Hanya karena beda faham dan 
beda golongan sampai hati menghina, meremehkan, melecehkan, 
memfitnah, bahkan sampai melakukan penganiayaan dan menghalalkan 
darah sesama muslim. Fithrah keimanan dan ketakwaan terabaikan, hati 
nurani tertutup oleh kemegahan dunia dan hawa nafsu hingga tidak peduli 
lagi dengan persaudaraan sesama mu'min. Sadarlah wahai segenap 
mu'min di manapun berada, bangkitlah dari krisis dan keterpurukan akhlag 
ini. Krisis dan keterpurukan akhlag ini timbul lantaran kebenaran Al-Guran 
dan Sunnah Rasulullah SAW semakin terpinggirkan dan terabaikan dalam 
kehidupan. Dampak dari keterpurukan akhlag ini, muncul berbagai macam 
kejahatan dan kerusakan di berbagai bidang sebagaimana yang kita 
rasakan hingga hari ini. Keadaan akhlag bangsa ini semakin hari kian 
memprihatinkan dan mengkhawatirkan, di mana-mana terjadi korupsi, 
bahkan dana bantuan sosial untuk penanganan pandemi covid-19-pun juga 
dikorupsi, peredaran narkoba sulit dibendung, perzinahan menjadi hal 
lumrah dan biasa, berita bayi tidak berdosa jadi korban pembunuhan orang 
tuanya karena hasil zina (seks bebas) masih sering terdengar terjadi di 
berbagai tempat, ditambah lagi pelecehan seksual yang menimpa anak di 
bawah umurpun masih saja terus terjadi, belum lagi adanya sekelompok 
manusia yang menginginkan agar LGBT dilegalkan. Krisis akhlag dan 
moral ini semakin diperparah dengan banyaknya kasus perkelahian dan 
pertikaian sesama bangsa, antar mahasiswa, pelajar, suku, kampung, 
rakyat dengan aparat, bahkan aparat dengan aparat hingga kesepakatan 
perekat bangsa yang ditandai dengan Sumpah Pemuda-pun terus dinodai 
dan dikhianati. Lebih tragis dan memilukan lagi, krisis akhlag ini telah 
meluluh-lantakkan dan memporak-porandakan ukhuwwah sesama muslim 
di negeri yang konon mayoritas penduduknya beragama Islam. 

Tidak jarang kita lihat, hanya karena berbeda faham dianggap sebagai 
lawan yang harus dibasmi, diusir dari rumah dan kampung halamannya 
sendiri, seolah orang yang mengusir tersebut mempunyai wilayah dalam 
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negeri ini yang diatur sendiri. Akibatnya, peraturan dan perundang- 
undangan negara yang resmi sudah tidak digubris lagi, meski di tengah 
pandemi. 
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Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, 

Belumkah tiba saatnya ujian pandemi yang berkepanjangan ini 
menyadarkan kita untuk segera kembali kepada ketetapan Allah SWT dan 
Rasulullah SAW? jika pandemi berkepanjangan ini belum juga membuat 
kita sadar, lantas butuh berapa tahun pandemi lagi untuk mengembalikan 
kita kepada jalan yang Allah SWT ridhai? Pernahkah kita berpikir bahwa 
pandemi berkepanjangan ini mungkin salah satu cara Allah SWT untuk 
menegur dan membangkitkan semangat ukhuwwah untuk saling mencintai, 
mengasihi, dan menyayangi sesama muslim yang semakin hari semakin 
rapuh? Tidakkah kita takut jika Allah SWT mencabut segala ni'mat yang 
telah dianugerahkan kepada kita dan menggantinya dengan adzab atau 
siksaan yang datangnya secara tiba-tiba atau terang-terangan? 

Mn La Allah SWT berikut. 
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Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut 
pendengaran dan penglihatan serta menutup hatimu, siapakah Tuhan 
selain Allah yang kuasa mengembalikannya kepadamu?” Perhatikanlah, 
bagaimana Kami menjelaskan berulang-ulang (kepada mereka) tanda- 
tanda kekuasaan (Kami), tetapi mereka tetap berpaling. Katakanlah 
(Muhammad), “Terangkanlah kepadaku jika siksaan Allah sampai 
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kepadamu secara tiba-tiba atau terang-terangan, maka adakah yang 
dibinasakan (Allah) selain orang-orang yang dzalim?” (Al-An'aam: 46-47). 


Jika diperhatikan, dua ayat di atas berisi ancaman sekaligus penegasan 
bahwa Allah SWT memiliki keagungan yang tiada tandingannya, buktinya 
sudah sekian lama Allah SWT menguji kita dengan makhluk kecil yang 
tidak terlihat oleh mata, yakni virus corona. Menyebut namanya saja kita 
sudah bosan, seolah-olah tidak mau lagi mendengarnya. Teori-teori medis 
dibuatnya tidak berdaya, luluh-lantak, dan terjungkir balik sedemikian rupa. 
Kegelisahan dan kekhawatiran terhadap makhluk kecil inipun terasa di 
mana-mana, bahkan hampir di seluruh dunia. Anehnya, masih banyak 
manusia sombong yang merasa bisa segalanya hingga enggan mendekat 
untuk memohon perlindungan dan pertolongan kepada Allah SWT. Tidak 
sedikit yang lupa atau pura-pura lupa bahwa Allah SWT jadikan ini 
peringatan bagi manusia agar segera kembali kepada-Nya, satu-satunya 
dzat tempat kita memohon dan meminta. 

Alhamdulillah, dua kali kita bertemu dengan bulan Ramadlan dan ledul 
Fithri di saat dan situasi pandemi seperti ini. Ada kesempatan yang Allah 
SWT berikan kepada kita untuk mempersembahkan ibadah kepada Allah 
SWT sambil memohon ampunan-Nya. Ada peluang yang Allah SWT 
berikan kepada kita untuk merajut kembali ukhuwwah islamiyyah yang kian 
hari kian pudar. Allah SWT berikan situasi dan momentum terbaik kepada 
kita agar melihat kembali bagaimana sempurnanya nilai ukhuwwah 
Islamiyyah yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW bersama sahabat- 
sahabat beliau. Kesempurnaan persaudaraan tersebut Allah abadikan 
dalam Al-Guran agar bisa diambil 'ibrah dan pelajarannya oleh generasi 
muslim setelahnya. 
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Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai 
orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh 
keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka 
(Muhajirin): dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, 
meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari 
kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Al-Hasyr: 9). 


Ayat di atas menjelaskan kepada kita bagaimana indah dan mulianya 
persaudaraan sesama muslim yang ditanamkan dan dibangun oleh 
Rasulullah SAW. Bisa kita lihat bagaimana keikhlasan dan kesungguhan 
kaum Anshar berlomba-lomba menolong kaum Muhajirin yang berhijrah 
kepada mereka. Betapa kaum Anshar mencurahkan segenap potensi untuk 
mengutamakan kaum Muhajirin atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga 
memerlukan. Semua ini sebagai bukti betapa kokohnya persaudaraan yang 
dilandasi iman dan takwa karena mengharap ridha Allah SWT semata. 
Coba kita renungkan kehidupan sesama muslim sekarang, masih adakah 
yang memperhatikan dan mencontoh persaudaraan yang terjalin antara 
kaum Anshar dan Muhajirin? Rasa-rasanya sulit untuk ditemukan, 
meskipun mungkin masih ada sebagian umat Islam yang berusaha 
mencontoh kesempurnaan persaudaraan tersebut. Mengapa hal ini bisa 
terjadi? Sebab saat ini harta dan kedudukan menjadi tolok ukur kemuliaan 
dan kehormatan seseorang. Siapa yang memiliki harta melimpah atau 
kedudukan tinggi di tengah-tengah masyarakatnya biasanya merasa 
terhormat dan bahkan gila hormat. Oleh karena itu, manusia berusaha 
dengan berbagai cara untuk meraup harta kekayaan sebanyak mungkin 
tanpa memperdulikan nilai-nilai Islam, halal maupun haram. 

Semoga pandemi ini menyadarkan segenap umat Islam akan pentingnya 
akhlak mulia dan ukhuwwah Islamiyyah, baik sebagai pribadi maupun 
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sebagai bangsa besar yang merasa beriman kepada Allah SWT. Semoga 
Allah SWT menyembuhkan yang sakit di antara kita, mengangkat wabah 
dari negeri tercinta khususnya, dan dunia pada umumnya. Semoga Allah 
SWT memulihkan ekonomi masyarakat yang terdampak, mempertemukan 
yang lama terpisah, aamiin. 

Segala kekurangan mohon maaf, semoga bermanfaat untuk kita semua, 
aamiin. 
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